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ABSTRACT. A study of progeny tes®t was carried out on five dairy fam
enterprises in West and Middle Java, in order t0 test the superiority
of 25 Holstein Friesian bulls that were used for e .

The S‘budy was based an 2232 milk production records 01;p %Tﬁhe-ﬂwrmw
from 1971 to 1982, The pregeny test was déne baged on Contemporary
Comparison (CC) method.

The result showed that CC values of 17 bylls were positive and
that of 8 tlls were negative. The CC values varied from =~330.33 kg
to +1050.75 kg, and four bulls had high superiority.

There was N0 significant diffrence between tho average of milk
production of Al offsprings (3056 &+ 621.5 kg) and of non AL offsprings
(2991.50 4 4925 kg). This result was due to the frozen semen that
was imported to Indonesia derived from the bulls which the average Of ~
milk production Of their offeprings in their origin country was
3500 kg per lactation period, whereas in Indenesia there were some
dairy fexrms produced milk which the average of 4500 kg per lactation
period. There was no a significant rank correlation between the
degree Of sape::s.ority of tells in their origin country end I: T >?20W-
in (x, 0.15)

RINGEAS AN, Sustu pengujisn keunggulan pejantsn | B telah dilakuksn
pada 25 ekor pejantan Fries Holland pada lima perusahaan petemakan
sapl perah 41 Jawa Barat dan Jawa Tengah.

Penelitianm ini berdasarkan penelitian 2232 catatan produksi sum
sapi perah FH dari 1219 ekor sapl perah beting dari 'I:a.]'nm 1971 sampai
tahun 1982.

Uji Zuriat dilakuken dengsn metode Contesporary Comparisen (CC).
Haeil uji ini menunjukkan bghwa nilai CC 17 ekor pejantan positif
dan 8 ckor pejanten negatif. Hilai tersebut berkisar dari +1050.75 kg
sampad ~330,33 kg, dan empat pejantan diantaranys unggul.

Tidak terdapat perbedaan yang nyata antara days produksi susu ra-
ta~rats sapl perah hasil IB 3056.1 & 6215 kg dengen days produksi
susu reta~rata hasil nonTH 2991,504 492.5 kg, Hzl ini karena pada
ummnys semen beku yang telah diimpor ke Indonesia berasal darl sapi-
sapi pejantan yang produksi susu rate-rata anaknya di negara asalnya
3500 kg per laktasi, s=dangtan di Irdonesia telah terdapat bebera~
pa petermakan yang hasil produksi sueu rata-ratanya 4500 kg per
laktasi-

Tidak terdapat rank correlation yeng nyata antars derajat kes

gﬁ.&m pe,jantan pen il semen bekn imper di negara asalnya den —
di EI'I'.I.ErEil r =0.15).
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Tntuk méningk_a?:kan pméu};si susu d.a.]__a;'\l'l neceri, Indonseis telah
mengimpor sapi perah ssbhanyak 67600 ekor Gari fustralia dan Selandis
Baru Selalt pelita ITT yanz lalu, Disamping itu diimpor pula . semcn
beku pejantan unggul berasal dari Inggeris, Amerika Seriket den Selan-
dia Baru dengan maksod untuk meningkatkan mitu genetik seri-rapi pe-
reh 4i Indonesia. _

Perbaiken mitu genetik sapi perah yeng telsh dilckukan dengen in-
sominasi buaten se’ama 10 talmn terakhiring séngat 1am‘beg1 yaitu mampu
menaikan produksi susu per ckor per tamm sebosar 0,82 persen (Sudono,
1982}, Perbaikan mibu genetik yang baik sedikitnya menaikkan produksi
sugu per tahun dua persen pef gkor. :

Robertson dan Rendel (1950) menyatskan bahwa perbailan mitu go-
netik yang tinggi (76 %) dapat diharapkan berasal dari seleksi calon
pejantan bagl generasi yang skan datang, Oleh kavena itu, uji Zuriat
pejantan sangat penting bagi perbaikan mutu genetik sapi peran,

Pejamtan-pejonten ungsul hasil gelek'si ai pétamékén-yp@temakan
yang mempunyai tabtaleksana yang baik dengen tingkat produkei et veng
tingsi, bila meninya dipaksi di peternakan—peternaken lain ymg ber-
bede dalam tingket produksi, tatalaksana dan iklimnya, kemuh~zf .3 a~
ken terjadi hasil pengurutan pejantan~pejantan tersebut berbe&a._ dengan
urutan dimana  asal pejantan-pejantan tersebut diuji .(?irc}:zxier,-,_“f?é?).

| MATERT DiN MAPGDE  © | |
Dete yang digmakan dalem penelitian ini berasal dari 2232 ce-

tatan produkei susu lima laktasi 1219 sapi pevsh Fri¢s Holland yang
_%exﬁap_at di tiga perusshacn peternakan sapi pereh 41 Liembar?g, Java
barat; sebuah di Rawa Scneng dan secbush di Baturraden Jawa Tongsh
dari telun 1971 sampai dengmz‘hafnm 1982, Seéma data terseﬁut _dibaku-
kan pada 305 hari Laktasi, due kali pemerahon den peda uwmur Ieet'ara
dewaésé.. Pada ﬁji Zuriad;, datadikorckeiterhadap __‘é&'asim,_ fahvm den po-
. ‘ternekan, o _ T - e
‘ Ui Zuriat a11akorken d:engan metode gnq_ntemgg.rm' Comparisen (CC)
yeng dipakai oleh Milk Marketing Boaxd (Johenuson dan ‘Rendel; 1972)
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W = (nq frﬁ%) . = fgktor tertimbang
(nq + no )

TW = Jumlah anak Letina efektif
nq = Jjumlah anak bebina pejantan yang diuji

ng = Jumlah ansk betina pejantan lain sebagai pembording
¥ = ratasn produksi susu anak betina pejenten yeng diuji
H = rataan produksi susu engk betina pejantan Loin scbagad

pemband ing,

Daya produksi susu scekor sapi perab dihitung dengan cara yang di-
kemukakan oleh Lush (1969) yaitu Most Probable Producing Ability (MPPA).
Daya produksi sapi-sapi hasil IB dan non IB dibandingian dengan
menggunakan uji t-student dan uji t'Behrens-Fisher {Snedecor, 1965).
| Untuk mengetahui adakah Samapenguritan (renking) derajat keunggul-
an pejentan penghasil semen beku di negara asalnya deagan di Indonesia
digunakan Spearmen’'s rank correlation (Stecl den Torrvie, 1981). |

ASIL DAN PEMBAHASAN

Ujd Zuriat |

Dari pengug:.an pojantan~pajantan sccara contemporc,w dida.pai:km
nilai CC yang bervariasi dari -330 kg sempal +1051 kg - dengan produksi |
susu rata~rata anak-snalnya dari 2364 kg sampal A640 kg per lakta~
gi (Tabel 1). Pejantan-pejantmn yeang dapat dinyatakan unggul hanyalah
4 ekor dari 16 ekor pejantan yang memmjukkan nilal CC yang positif
yaitu pejantan dengan nomor 7205, 6200, 3103 dan 3102, Sedangkan pe-
Jentan yeng tidak ungml tiga ekor dari dclapan ekor pejsntan yang nilai
CC-nya regatif yaitu 2001, 2038 dan 2004, Hal ini discbabkan karena
. pejantan-pejeanten yang lain mempunyai anak betina efektif yang jumlshnya
 kurang dari 20, schingga belum dapsi dmya.takan apakah pﬂaantan teraebut

unggul ata:u tidak, X
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Nilai OC dari hasil penelitian ini boerbeda dengan hasil penelitian
Sitorus dan Subsndryo (1977), karena Sitorus dan Submdryo tidak melaku~
kan koreksi dats produksl susu anak-anak pejantan yang divji terhadap
misim don tahun, disamping itu jumlzh anak betina terscbut yang diteliti

- Juge berbeda.
Tabel 1. Performans Pejantan Frics Holland Bordasarkan Uil Zuriat

“Hontemporary Comparison” pada Perussghasn-Perusghaan
Petemakan Sapi Perah di Jaowa Barat dan Jzwa Tengah

ko R B e [—

Koda o] Ansl: Botina I’roduks:a Susn Angk Jumlah
Pe’ antan (i{g) Efpktif Ratawrats, (kg ingk Bew
ting

8242 - +887 13.29% 3 648 15
7275 +36 ' 9,30 3 432 10
8227 +372 2.814 3 666 4
7212 +324 .75 3 602 2
2206 +323 1.5% 3 189 2
71267 . +305 - T7.30 3 245 -12
72208 : 42894 11,37 2 849 w13
7221 +462 17.75 3 634

51960 +268 14,40 3371 2'3 :
70243 +200 g.10 2 844 9
7205 +185 22,70 3 263 28
7200 +161 - 10,30 3295 11
3103 +100 37.22 2 784 55
72262 + 74 10.19 2 789 12
3102 + 25 45,77 2 GR2 82
70254 + 10 8.90 2 6713 iel
19208 - 3 9.35 2 866 6
286031 - 12 3.67 3 483 5

. 6200 + 14 21.79 3138 29
7213 - 0 1.81 3424 .. 2
2001 ' ~109 26.40 3 694 47
2030 ~262 25.50 3 289 30
2004 ~282 44.80 3 136 - 58
121 ~312 3.23 2 924 4
12249 330  8.84 2 364 11

Daya Produksi Susu Hasil IB dan Non 1B

__ Dalam penghifungan daya pmduksz susu hanya ézlalmkan pada. 'blga
pefmsahaan peternakan sapi pera.h, berhubung 41 dua perusahazn yang

lain data untuk sapi hasil IB tidak lengkap. Dari ketiga perusshasn

torsebut didapatkan sapi hasil IB daya produksi susunya rata~-rate




q3

3056.15 + 621.5 kg tidak berbeda nyata dengen daya produksi susu rata-
rata sapi hasil non IB yaitu 2991.50 1 492.5 ke. Hasil ini sama dengan
haSJ.l penelitian Subandryo dan Sitorus (1979} di da.erah Pangalengan,
bahwa hasil IB semen beku impor dengan sapi non IB (sapi lokal) mengha-
silkan produksi susu yang tidak berbeda nyata yaitu masing-masing 2965
kg dan .3‘.¥€}3 kg per laktasi. Tidak meningkaeinya daya produiksi susu sa-
pi-sapl hasil IB semen beku impor dibandingkan dengan sapl hasil non IB
(sapi lokal), kemungkinan sekali disebabkan karena pada umumya semen
- beku yang diimpor ke Indonesia berasal dari sapi-sapi pejantan yang pro-
duksi susu anak~ansknya 41 negara asalnya 3500 kg per laktasi per skor
(Pabel 2). Sedangkan perusshaan peternaken sapi perah di Indonesia te-
~ lgh mencepal produksi susu rata-rata lebih dzxri 3000 kg per laktasi per
ekor, bahkan ada yang telzh mencipal produksi susu rata-rata lebih dari
4000 kg per laktasi per ekor (Tabel 3).

Dari Tabel 2 tampak bahwa produksi susu anak-anak betina pejantan
penghasil semen beku inmpoy di Indonesia lebih rendah secara nyata
(P /_0,01) daripada anak-anak pejantan tersebut di negara asalinya.
Ial ini kemungkinan terutama disebabkan karens makanan yang diberikan
kepada. sapi-sapi tersebut kurang baik dalam kuantitas maupun kualitasnya.
Sedangkan suhu lingkungan tidak banyak pengarulnya, karvena sapi-sapi ha-
s8il - IB semen beku impox tersebut dipelihara di daersh pegumngen..

Uxutan Keun eungelan Pejantan Penghasil Semen Beku Impor dj. Hem&smm
dan Indonesia. -

Dengsn menggunakan data yang dapat dllmmpulkan dicobg d:.hlturzg
Penguruben antara derajat keungsulan pejantan-pejanian penghasil semen
beku impor di negara asalnys dengsn derajat keungeulan pejantan~-pejan-—
tan 'bersébut di Irdonesia, maka didapatkan nilai r, = 0.15 yang ti-
dak nyata (Tabel 4). Keadaan ini menunjukksn behwa pejantan yang mem-
-punyai derajat urutan keunggulan yang tinggi di negara asalnya belum
tentu akan menghasilkan anak : yang produksi susunys pada urutan yang
tinggi di Indonesia, bahkan didapatkan delam keadaan sebaliknys yaitu
peda uratan yang rendah., Hal yang menyebabkan kemungkinan karena kear~

daan iing]mngan yang amat berbeda antara negara asal pejantan pengha~
gil -semen tersebut dengan di Indonesia, sehingga hal ini menimbulkan -
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Tabel 2. Produksi Su_su snak Betina Pejantan-pejantan yang
Semen Bekunya Diimpor ke Indonesia

: _ - —— —
Kode Pajantan Produksi Susu Rata—rata per Lalktasi (kg) d.i :

n Selandia Bam n Indonesia
2206 100 4 87 2 3 189
7205 74 377 44 3148
8227 32 3 632 17 3 234
| 6200 | 54 3 493 29 3138
7211 55 3345 4 3 117
7213 72 3 246 & 3 243
9208 23 3 340 14 2 947
7212 70 3211 8 3 270
286031 60 3 165 25 3 158
8242 51 3754 14 3 648
7200 70 3 507 13 3 389
7221 61 3 495 1 3 452
Rataan 722 3 529% 189 3 221"

n o= bahydmya. anak betina sapi 'pejan‘han
a dan b berbeds sangat nyata (P / 0.01)

Tabel 3. Rataan Produksi Susu Sapi Perah di Ferusahaan Sapi Perah
: Jawa Barat dsn Jawa Tengsh, : :

S et

Kode Perusghaan Peternakan  Ratasn Produksi Susu per Laktasi

Sapi Perah _ (kg)
A 3 037
B | 3 388
C 3 545
D 4 426
B 4142
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Tabel 4, Penmrutan Derajat Keungeulan Pejantan Sapl Perah
Penghasil Semen Beku Impor di Iuvar Negeri dan di

Indonesia

Kode Dera;}i‘cjfmmg%ian di Wzifilai Pengurutan
Pejantan Luar Negeri Indonesis Lugr Negeri Indonesia
72249 +1 250 ~330 1 18
72262 +1 150 + T4 2 12
72208 41,100 +294 3 5
7200 +800C +161 4 10
77265 +625 +172 5 9
8242 +600 +889 6 1
2206 +560 +323 7 4
7221 | +500 29 8 6
3103 +450 +100 9 11
7205 +435 +185 10 8
8227 +414 +372 11 2
6200 +383 +226 42 7
7211 L 4356 -312 13 17
3 . +350 . #0260 14 13
7213 +265 — 60 T T 16
9208 - L 4226 -3 | 16 14
7212 #1719 +324 R ¥ 3

284031 +141 - 12 . i8 15

. e

Korekel Pengurutan sperman, Ig -_w 0,15,

terjadinya interaksi antara genotipe dan lingoungan terhadap produksi
susu, Hasil yang sama dilaporkan oleh Mao den Pumside {1969) dalam
penelitiannya yang menggunskan pejanten-pejantan untuk I8 di Kanads

mend apatkan efek intersksi antara gemotipe (pejanten) dan lingkungan
(makanan) terhadap produksi secara nyata (P /_0.01) pada misim panas.



Dari hasil-hasil tersebut 41 ghos dapatloh disimpulkan sebagal

berilmt

1.

Dari 25 ckor pejantan yang diuji Zurist 4 ekor yang dapat dinyste-
kan ungpul dengan urutan yang terboik izlah o 7205 Grayland MM,
Baron, 6200 Greyland M.kE. Segis, 3103 Creyisnd Viztor Bruno,

dan 3102 Woodka W.D. Gus, '

Pafla umumnya semen beku impor belum dapat meningkatkan days produk-
si susu sapi-sapi perah perusshean, karena soien beku berssal dari
pejantan~pejantan yang produksi susu anak-znaknya di negars asalnye
samg dengan produkel susu sgpi-sapi perab lokal di Indonesia.

Tampaknya terdepat interaksi antara genotipe dan lingkungan toerha-
dap produksi susu.

SARAN

Penglwporan bibit sapi porch pejantan atan semen boku hendaknya

neunyal persyarzien minimum yaitu daya produksi susunys tidak ku-~
rang dari 4500 kg per lakiasi,

Bend aknysa pejantan-pejantan - sapi perah atau senen beku impor sebe-
Jun dipakail untuk IB secara meluas diuji Zurist terlebih dulu kew
unggulannyas 4i Indonesia. |
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